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ABSTRAK 

Pendampingan siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka adalah Pengabdian 
Kepada Masyarakat dari Pusat Pengembangan Kanak-kanak Universiti Utara Malaysia. 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa di wilayah Kedah 
dengan memberikan dukungan pembelajaran melalui mentor siswa. Kegiatan ini 

menggunakan gaya pengajaran yang meliputi nasehat, bimbingan dan demonstrasi atau 
keteladanan untuk mengembangkan bakat tertentu. Hasil program ini menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan calistung dan motivasi belajar siswa yang lebih besar, serta 

minat anak-anak terhadap kegiatan penunjang pembelajaran. Menggunakan alat 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat meningkatkan keterampilan kalibrasi para 

siswa. Oleh karena itu, penerapan inisiatif dukungan pembelajaran program ini dapat 
menjadi pendekatan yang layak untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa dan 
meningkatkan kesiapan mereka untuk belajar di Pusat Perkembangan Kanak-Kanak 

Universiti Utara Malaysia. Hasil dari latihan ini juga dapat menjadi acuan bagi upaya masa 
depan dalam dukungan pendidikan dan peningkatan keterampilan calistung. 

Kata Kunci : Pendampingan, Calistung, dan Pembelajaran 

 

ABSTRACT 

Assisting students to improve their skills is Community Service from the Child 

Development Center of Universiti Utara Malaysia. The aim of this program is to improve 
the skills of students in the Kedah area by providing learning support through student 

mentors. This activity uses a teaching style that includes advice, guidance and 
demonstration or example to develop certain talents. The results of this program show an 
increase in calistung skills and greater student learning motivation, as well as children's 

interest in learning support activities. Using creative and innovative learning tools can 
improve students' calibration skills. Therefore, implementing this program learning 

support initiative could be a viable approach to improve students' learning abilities and 
increase their readiness to learn at the Universiti Utara Malaysia Child Development 
Center. The results of this exercise can also be a reference for future efforts in educational 

support and improving calistung skills. 
Keywords : Assistance, Calistung, and Learning 
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dilaksanakannya KKN ini diharapkan 

mahasiswa dapat mencapai kemajuan 

akademik. Selain itu, KKN ingin 

meningkatkan pendidikan dengan 

memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk tidak hanya mempelajari mata 

pelajaran saja, namun juga menerapkan 

teori yang dipelajari di perguruan tinggi 

di masyarakat. 

          KKN memberikan kesempatan 

baru kepada mahasiswa untuk 

memperluas pengetahuan, bakat dan 

pemahamannya terhadap kehidupan 

bermasyarakat. Kuliah Kerja Nyata 

Internasional Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

merupakan kurikulum pendidikan tinggi 

yang memuat Tri Dharma Perguruan 

Tinggi berupa proses mengajar & 

pendidikan. Para Mahasiswa terbagi 

menjadi beberapa kelompok dan dikirim 

ke berbagai desa yang telah ditentukan. 

(Kurniawan et al., 2022). 

           Pendidikan adalah proses dalam 

meningkatkan potensi akademik dan 

sumber daya manusia. Membaca, 

menulis, dan berhitung adalah tiga 

keterampilan penting yang harus 

dikuasai setiap orang. Keterampilan 

calistung sangat penting karena 

memungkinkan orang berkomunikasi 

secara lebih efektif secara lisan, tertulis, 

dan numerik (Zuhriawan et al., 2024). 

           Siswa Tadika kelas 2 seringkali 

dihadapkan pada tantangan pada 

kegiatan pembelajaran dikelas. Kendala 

terbesarnya yakni kesulitan mereka 

belajar membaca, menulis dan berhitung 

(Kirani et al., 2023). Hal ini mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan belajar siswa, karena 

seluruh proses pembelajaran didasarkan 

pada kemampuan calistung. Dengan 

demikian, kendala tersebut mendapatkan 

perhatian utama bagi para pendidik yang 

ingin meningkatkan kemampuan literasi 

dan numerasi anak agar dapat mahir 

calistung. 

            Literasi merupakan kemampuan 

dalam memahami bacaan sehingga 

mampu mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh melalui membaca dalam 

kehidupan sehari-hari (Alda et al., 2024). 

Literasi juga dapat digambarkan sebagai 

kemampuan seseorang dalam 

memperoleh, memahami, menganalisis, 

dan menerapkan informasi dari berbagai 

sumber bacaan untuk memperluas 

pengetahuannya dan memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari (Dantes & Handayani, 2021). 

          Gerakan literasi merupakan salah 

satu pendekatan untuk mengajarkan 
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sifat-sifat akhlak mulia tersebut 

(Afghani et al., 2022). Keterampilan 

membaca dan menulis bermanfaat untuk 

siswa (Ayupradani et al., 2021 ; 

Rahmawati et al., 2022). 

            Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan juga menekankan 

pentingnya literasi, dengan menekankan 

bahwa peningkatan budaya membaca di 

kalangan siswa akan berpengaruh pada 

kualitas pendidikan mereka. Sebagai 

contoh, langkah awal untuk memahami 

keterampilan membaca dan menulis 

melibatkan literasi sains, kemampuan 

berhitung, literasi digital, budaya 

membaca, literasi kewarganegaraan, dan 

literasi keuangan. Literasi yang dapat 

diterapkan pada siswa anak-anak 

prasekolah adalah literasi numerasi. 

           Oleh karena itu, untuk dapat 

berpartisipasi dalam proses pendidikan 

di tadika, siswa perlu mengembangkan 

keterampilan kalibrasinya. Pembelajaran 

Calistung sering disebut pembelajaran 

awal dimulai pada kelas rendah. Pada 

fase ini berbagai inisiatif dilakukan 

untuk mendukung anak menjadi 

pembaca, penulis, dan enumerator yang 

kompeten (Wati & Utami, 2022). 

           Observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak anak-anak 

Tadika yang masih kurang memiliki 

kemampuan atau kecakapan dalam 

membaca, menulis, dan berhitung  

(Kurniawan et al., 2022). Permasalahan 

ini harus segera diatasi agar siswa dapat 

mencapai potensi maksimalnya. Oleh 

karena itu, perlu adanya program 

bantuan belajar siswa “Calistung“ yang 

membantu anak meningkatkan 

kemampuan fisik dan keinginan 

belajarnya. (Mayadiana Suwarma et al., 

2023).  

          Berdasarkan masalah di atas, 

kegiatan KKN memperkenalkan 

program kerja bernama “CALISTUNG” 

untuk membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan 

membaca, menulis, dan berhitung. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

membantu siswa dengan 

ketidakmampuan belajar meningkatkan 

nilainya dan membantu siswa yang 

sudah mahir dalam studinya untuk 

meningkatkan nilainya lebih jauh lagi di 

Pusat Perkembangan Kanak-Kanak 

Tunku Puteri Intan Safinaz.  

 

Solusi Dan Target 

Program Calistung di Pusat 

Perkembangan Kanak-Kanak Tunku 

Puteri Intan Safinaz dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan literasi 

peserta didik usia dini dengan 
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memberikan bantuan dalam membaca, 

menulis dan berhitung. Kurikulum 

mencakup solusi, metode, berkelanjutan 

dan menawarkan dukungan individu 

kepada setiap siswa berdasarkan tingkat 

kompetensi mereka sendiri. Selain itu, 

teknik pengajaran yang menarik dan 

menghibur digunakan untuk menarik 

perhatian siswa dan memotivasi mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam upaya 

pendidikan. 

Tujuan utama program pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan dasar siswa 

dalam membaca, menulis dan berhitung. 

memberikan mereka landasan yang kuat 

untuk maju ke tingkat pendidikan 

berikutnya. Program kerja ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak dalam mengatasi 

tantangan akademik dan 

mengembangkan rutinitas belajar yang 

bermanfaat sejak usia dini. Pemberian 

bantuan ini diharapkan dapat 

meningkatkan angka melek huruf siswa 

Pusat Perkembangan Kanak-Kanak 

Intan Safinaz secara signifikan, sehingga 

menciptakan generasi yang lebih siap 

untuk mengatasi tantangan pendidikan di 

masa depan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Metode berisi tentang bagaimana 

survei/observasi/pengukuran dilakukan 

termasuk waktu, lama, dan tempat. Di 

samping itu juga menjelaskan bahan dan 

alat yang digunakan, teknik untuk 

memperoleh data/informasi, serta cara 

pengolahan data dan analisis yang 

dilakukan dan dapat dilengkapi dengan 

foto-foto kegiatan. 

Kegiatan program kerja calistung 

pada pengabdian masyarakat akan 

berlangsung di Pusat Perkembangan 

Kanak-Kanak Tunku Puteri Intan 

Safinaz Malaysia pada bulan Agustus 

2024. Teknik penyampaian program ini 

meliputi observasi, keterlibatan, 

bimbingan, pengajaran dan evaluasi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

KKN ini diawali dengan survei di Tadika 

Tunku Puteri Intan Safinaz. 

Selain itu, dalam kegiatan ini, 

Kelompok Pelaksana Pengabdian 

kepada masyarakat akan melakukan 

wawancara mendalam lebih lanjut  

kepada Kepala Sekolah di Tadika Tunku 

Puteri Intan Safinaz untuk mendapatkan 

data lengkap mengenai jumlah anak 

yang belum bisa membaca, menulis. atau 

menghitung. 
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Berdasarkan hasil diskusi 

menunjukkan 27 Anak-anak masih 

belum bisa membaca, menulis dan 

berhitung. Kami telah membuat bahan 

ajar untuk digunakan dalam program ini. 

Setelah mempersiapkan program, 

rombongan langsung menuju lokasi dan 

berbicara dengan orang tua anak-anak 

yang memerlukan bantuan dalam 

membaca, menulis, serta berhitung. Hal 

ini untuk menginformasikan kepada 

orang tua anak mengenai program 

bimbingan belajar dan manfaat yang 

akan diperoleh anaknya dari 

keikutsertaan. 

Program pelatihan ini 

berlangsung 1 hari pada tanggal 6 

Agustus 2024. Penawaran ini 

menggunakan metode pendampingan 

untuk secara langsung mendukung 

proses membaca, menulis, dan 

berhitung. 

Proses ini menggunakan 

berbagai media kartu huruf, kartu angka, 

kartu bilangan, Flip Chart Wow dan 

Kertas Gambar. Proses belajar mengajar 

berlangsung di kelas sehingga 

memberikan keleluasaan kepada anak-

anak untuk belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi sangat penting di era 

digital ini (Latifah & Rahmawati, 2022). 

Kegiatan literasi saat ini sangat 

bermanfaat dalam memotivasi anak-anak 

agar mereka lebih gemar membaca serta 

menulis. 

Tujuan dilaksanakannya program 

Calistung yakni memperoleh tingkatan 

kemampuan dalam Baca, Nulis dan 

Hitung Para Anak-anak Tadika. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Dantes 

& Handayani, (2021) dalam mengkaji 

pengembangan kegiatan literasi & 

numerasi, implementasinya, dan strategi 

mengatasi tantangan, mengidentifikasi 

variabel pemungkin dan penghambat 

dalam pelaksanaan program tersebut 

untuk dijadikan bahan pertimbangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program perhitungan berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di 

Tadika PPKK Tunku Puteri Intan Safinaz, 

siswa dapat meningkatkan kemampuan 

matematikanya dengan menggunakan 

teknik pembelajaran yang inovatif. 

Keterampilan literasi, termasuk membaca, 

menulis dan matematika, memungkinkan 

siswa untuk memahami dan 

mengkomunikasikan pengetahuan yang 

mereka peroleh. Berhitung membantu 

anak-anak meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, terutama dengan 

mengoptimalkan fungsi otak kiri (Devi 

Candra Kurniawati et al., 2023). Bakat-
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bakat tersebut merupakan modal 

terpenting bagi perkembangan pendidikan 

anak kelak (Sukaris et al., 2023).  

    Model pembelajaran yang 

paling berhasil dalam meningkatkan 

kemampuan anak-anak di Tadika adalah 

penggunaan paradigma pembelajaran 

kontekstual. Pembelajaran kontekstual 

didasarkan pada sebuah konsep makna 

muncul dari interaksi antara isi dan 

konteks (Fitri & Juliani, 2024). Model 

pembelajaran kontekstual akan 

menjadikan siswa aktif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

  Menurut penelitian Tasyakuri & 

Faizah, (2024) pembelajaran kontekstual 

mendorong pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif merupakan 

pendekatan pendidikan yang 

menekankan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas fisik, mental, intelektual, dan 

emosional untuk mencapai hasil belajar. 

Hasil-hasil ini mencakup pengembangan 

keterampilan kritis matematika dan 

membaca, yang mempunyai dampak 

besar terhadap hasil pembelajaran 

(Khairiyah et al., 2024).  

   Numerasi adalah kemampuan 

menggunakan gagasan numerik dan 

keterampilan aritmatika dalam situasi 

sehari-hari, serta kemampuan 

memahami dan menganalisis informasi 

kuantitatif di lingkungan sendiri 

(Rahmad et al., 2024). 

 Dalam melaksanakan program 

Calistung banyak bahan pembelajaran 

yang digunakan seperti kartu huruf, 

kartu angka, Flip Chart Wow dan kertas 

gambar. Pentingnya memperoleh 

pengetahuan tentang media ketika 

melaksanakan program Calistung adalah 

untuk membekali instruktur dengan alat 

pengajaran yang efektif dalam 

menyampaikan informasi atau materi. 

Menurut penelitian Marisa Dwi 

Sukmawati & Muhamad Ali, (2021) 

media pembelajaran mengacu pada alat 

peraga yang digunakan guru untuk 

memberikan informasi atau materi 

pendidikan selama proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar saat melaksanakan 

program kerja Calistung sangat kondusif 

dan menyenangkan serta memastikan 

siswa tetap bersemangat dan tidak 

mudah bosan. Beragam kegiatan 

ditawarkan untuk mendorong semangat  

siswa dalam belajar matematika di setiap 

kesempatan pembelajaran. 

 Program ini berfungsi untuk 

melatih kemampuan membaca dan 

berhitung siswa serta memastikan siswa 

dapat melakukan membaca, menulis dan 

berhitung dengan baik. Ketika 

menghadapi karakter anak, kita wajib 
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terlebih dahulu menganalisis masing-

masing karakter secara individu sebelum 

menentukan urutan pembelajaran yang 

diperlukan. Zaman sekarang budaya 

membaca buku pada anak mengalamai 

penurunan karena generasi muda lebih 

memilih menggunakan perangkat 

teknologi (Idhamani, 2020). 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Calistung Di 

Tadika PPKK Tunku Puteri Intan 

Safinaz 

         Media pembelajaran berupa Flip 

Chart Wow menambah kenyamanan 

anak ketika belajar membaca. Menurut 

Putra dan Hasiana (2020), media 

pembelajaran yang monoton 

memberikan pengaruh negatif terhadap 

kemampuan membaca anak. Media 

Pembelajaran interaktif lebih dinamis 

dan menyenangkan untuk digunakan, 

menghilangkan kebosanan dan 

membuat pembelajaran tidak berulang. 

          Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan yang luar 

biasa pada keterampilan calistung dan 

motivasi belajar anak-anak Tadika. Hal 

ini didukung dengan terus 

berkembangnya keterampilan mereka 

yang terlihat saat melakukan kegiatan 

membaca dan menulis. Peningkatan 

tersebut tidak hanya tercermin pada 

peningkatan kemampuan dasar 

membaca, menulis, dan berhitung, 

namun juga semakin meningkatnya 

semangat yang ditunjukkan saat 

mengikuti berbagai kegiatan literasi 

yang dirancang khusus untuk 

menumbuhkan minat dan partisipasi 

aktif mereka. Dengan itu juga anak – 

anak merasa senang karena 

mendapatkan pendampingan belajar 

dari Mahasiswa KKN dan mereka juga 

merasa terhibur dengan adanya 

kegiatan ini. Dalam penerapan model 

pembelajaran calistung, terdapat 

beberapa aspek fundamental yang 

menjadi penentu keberhasilan program 

ini. Aspek-aspek tersebut mencakup 

kemampuan membaca, menulis, serta 

berhitung, yang secara keseluruhan 

berperan penting dalam 

mengoptimalkan kelancaran dan 

efektivitas proses pembelajaran. 

         Kegiatan ini menghasilkan 

peningkatan keterampilan calistung dan 

semangat belajar di kalangan Anak-anak 

Tadika. Hal ini tercermin dari 
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keterampilan anak yang terus meningkat  

pada setiap pertemuan rencana literasi. 

Para siswa pun merasa puas karena telah 

mendapat bantuan belajar dari 

mahasiswa KKN dan antusias mengikuti 

latihan. Saat menerapkan model 

pembelajaran Calistung, terlihat  

beberapa fitur yang berkontribusi 

terhadap kelancaran program. Ini 

mencakup komponen membaca, menulis 

dan menghitung. 

          Berikut disajikan komponen dasar 

penerapan calistung pada anak-anak di di 

Pusat Perkembangan Kanak-Kanak 

Universiti Utara Malaysia didalam 

bentuk tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Komponen Dasar Program 
Kerja Calistung 

 

 
 
 
 
  
 
 
 
 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

memperoleh pengalaman dan Ilmu yang 

berharga dalam hal kegiatan pendukung 

proses kegiatan belajar dan 

pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan serta semangat para anak-

anak ditadika.  

          Tahap ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menampilkan hasil 

yang sama. Dengan demikian, penerapan 

kegiatan dukungan pembelajaran 

Calistung dapat menjadi metode yang 

layak untuk meningkatkan keterampilan 

dan motivasi belajar siswa, khususnya di 

Tadika Tunku Puteri Intan Safinaz. 

           Beberapa variabel mempengaruhi 

kemajuan anak dalam membaca, 

menulis, dan berhitung, termasuk 

perhatian orang tua, situasi lingkungan 

Asp

ek 

 

Baca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulis 

 

 

 

 

Implementasi 

Literasi 

1. Melalui 
pengajaran 

tatap muka 

langsung. 

2. Kegiatan 

menunjukkan 
reaksi positif 

terhadap 

membaca. 

3. Memanfaatkan 

lingkungan 
sosial, fisik, 

dan intelektual 

untuk 

mendukung 

pemanfaatan 
berbagai bahan 

bacaan. 

 

1. Dengan 

menggunakan 
instruksi 

interaktif dan 

tatap muka 

2. Memanfaatkan 
buku tulis dan 

alat tulis. 

 

 

1. Dengan 
menggunakan 

pendekatan 

tatap muka 

langsung 

Implementasi Numerasi 

1. Melalui pengajaran tatap muka 
langsung 

2. Memanfaatkan media Flip 
Chart Wow dan kartu numerik 

3. Membaca Numerik. 

 
1. Melalui pengajaran tatap muka 

langsung 
2. Memanfaatkan media kartu 

numerik 

1. Melalui penggunaan pendekatan 
tatap muka langsung. 

Memanfaatkan kartu numerik 
dan nilai numerik 

2. Menetapkan operasi aritmatika 

dasar 

Implementasi 

Numerasi 

1. Melalui 
pengajaran tatap 

muka langsung 

2. Memanfaatkan 

media Flip Chart 

Wow dan kartu 
numeric 

3. Membaca 

Numerik. 

 

1. Melalui 
pengajaran tatap 

muka langsung 

2. Memanfaatkan 

media kartu 

numerik 

 

1. Melalui 

penggunaan 

pendekatan tatap 

muka langsung. 
Memanfaatkan 

kartu numerik 

dan nilai 

numeric 

2. Menetapkan 
operasi 

aritmatika dasar 
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keluarga, dan lingkungan sosial. Selain 

itu, timbul permasalahan lain yang 

berasal dari dalam diri anak, seperti, 

kurangnya dorongan untuk belajar 

membaca, menulis dan berhitung, serta 

kurangnya minat untuk belajar lebih 

penuh perhatian (Rahmad et al., 2024) 

Motivasi belajar adalah keadaan pikiran 

dimana seseorang merasa terdorong 

untuk mencapai sesuatu guna mencapai 

hasil yang diinginkan (Intan, 2024). 

         Ketika mengevaluasi dampak 

kegiatan dukungan pembelajaran 

terhadap keterampilan dan motivasi 

belajar siswa, penting untuk menyadari 

bahwa unsur-unsur seperti lingkungan 

belajar, kualitas guru, dan dukungan 

keluarga semuanya memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi 

keterampilan dan motivasi belajar siswa.  

          Dengan demikian, penting untuk 

melakukan penelitian berskala besar 

untuk mengevaluasi efektivitas 

intervensi dukungan pembelajaran di 

berbagai lingkungan pendidikan dan 

untuk menyelidiki bagaimana variabel-

variabel yang mempengaruhinya. 

Program pengabdian kepada masyarakat  

ini sudah terlaksana dengan baik, 

berdampak positif dan diterima oleh 

orang tua siswa yang ada di Tadika 

Tunku Puteri Intan Safinaz. 

KESIMPULAN 

           Berdasarkan Program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka. yang dilaksanakan di Tadika 

Tunku Puteri Intan Safinaz dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

pendampingan dilakukan baik secara 

formal maupun informal di kelas Tadika. 

Berbagai inovasi berperan penting dalam 

meningkatkan budaya literasi untuk 

mendorong kemajuan pendidikan. 

         Kegiatan program kerja Calistung 

sangat memfasilitasi keterlibatan anak-

anak Tadika dalam berlatih membaca, 

menulis dan berhitung, sehingga 

memperkuat tingkat aktivitas mereka 

secara keseluruhan di bidang-bidang 

tersebut. Para anak-anak tadika 

terkendala dalam membaca, menulis dan 

berhitung dapat mencapai hasil positif 

dengan meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulisnya. 

          Melaksanakan kegiatan tersebut 

secara rutin sangatlah penting agar dapat 

memberikan dampak positif baik bagi 

anak maupun masyarakat secara 

keseluruhan, khususnya di bidang 

pendidikan. Variabel lingkungan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan 

membaca siswa. Peran para orang tua 
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dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran anak-anak dilingkungan 

keluarga sangat penting karena orang tua 

berperan sebagai  lingkungan belajar 

yang utama. 
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